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Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas Andalas) selama
Triwulan II tahun 2026.

A. Progress Capaian Kinerja

Sasaran/Indikator Target
PK Satuan

TW II

Target Realisasi

[S 1] Talenta

[IKU 1.1] Angka Efisiensi Edukasi perguruan tinggi (AEE PT) 87.53 % 32.5 81.71

[IKU 1.2] Persentase lulusan pendidikan tinggi program
diploma satu, diploma dua, diploma tiga, diploma
empat/sarjana terapan, dan sarjana yang langsung bekerja,
berwirausaha, atau melanjutkan studi dalam jangka waktu 1
(satu) tahun setelah kelulusan, serta sudah bekerja, atau
berwirausaha sebelum lulus kuliah

60 % 30 41.35

[IKU 1.3] Persentase mahasiswa program Diploma dan Sarjana
yang berkegiatan/meraih prestasi di luar program studi 30 % 10 8.88

[S 2] Inovasi

[IKU 2.1] Persentase Dosen perguruan tinggi yang
mendapatkan rekognisi internasional atau hasil penelitiannya
diterapkan oleh masyarakat

67 % 30 57.14

[IKU 2.2] Persentase luaran hasil kerja sama dan hilirisasi
antara perguruan tinggi dengan industri/Lembaga 5 % 2 2.75

[IKU 2.3] Persentase publikasi bereputasi internasional
(Scopus/WoS) 57.78 % 25 74.58

[S 3] Kontribusi/dedikasi pada masyarakat

[IKU 3.1] Persentase keterlibatan perguruan tinggi dalam SDG
1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), SDG
17 (Kemitraan), dan 2 (dua) SDGs lain sesuai keunggulan

80 % 40 45.59

[IKU 3.2] Persentase Sumber Daya Manusia (SDM) perguruan
tinggi yang terlibat langsung dalam penyusunan kebijakan
(nasional/daerah/industri)

25 % 10 1.97
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Sasaran/Indikator Target
PK Satuan

TW II

Target Realisasi

[S 4] Tata kelola berintegritas

[IKU 4.1] Persentase pendapatan/penghasilan dari bidang
nonakademik (selain UKT/uang kuliah) 30 % 20 40.04

[IKU 4.2] Zona Integritas yang terdiri dari Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM)

2 Unit Kerja 0 0

[IKU 4.3.a] Hasil audit atas Laporan Keuangan perguruan
tinggi WTP Opini - WTP

[IKU 4.3.b] Predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) Perguruan Tinggi A Predikat - A

[IKU 4.3.c] Pencegahan dan Penanganan Pelanggaran
Integritas Akademik 0 Laporan 0 0

[IKU 4.3.d] Pencegahan dan Penanganan Anti Kekerasan; Anti
Narkotika, Psikotropika dan Bahan Adiktif berbahaya lainnya
(narkoba); dan Anti Korupsi

100 % 100 50

[IKU 4.4] Ketersediaan perencanaan strategis peningkatan
kesejahteraan dosen 1 Dokumen 0 1

[S 4] Tata Kelola berintegritas

[IKU 4.5] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 87.38 Nilai 40 39.6

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Talenta
[IKU 1.1] Angka Efisiensi Edukasi perguruan tinggi (AEE PT)

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Pendataan dan rekapitulasi lulusan tepat waktu dalam range bulan januari sampai juni 2026
Monitoring progres penyelesaian studi mahasiswa semester akhir melalui fakultas/prodi.
Fasilitasi penyelesaian kendala akademik mahasiswa yang berpotensi terlambat lulus.
Pemutakhiran data mahasiswa pascasarjana dan mahasiswa internasional untuk mendukung capaian
AEE PT.

Progress/Kegiatan

Sampai  dengan  TW  (TW)  II  Tahun  2026,  capaian  Angka  Efisiensi  Edukasi  Perguruan  Tinggi  (AEE  PT)
mencapai 81,71%. Capaian ini merupakan hasil kontribusi lulusan tepat waktu pada masing-masing jenjang,
yaitu: (1) D3 sebanyak 178 dari 317 mhs angkatan 2023 dengan AEE Ideal 33%, dengan capian 170,16%;
(2) S1 sebanyak 1.407 dari 5.636 mhs angkatan 2022 dengan AEE Ideal 25%, dengan capaian 99,86%; (3)
S2 sebanyak 146 dari 618 mhs angkatan 2024 dengan AEE Ideal 50%, dengan capaian 47,25%; dan (4) S3
sebanyak 5 dari 158 mahasiswa angkatan 2023 dengan AEE Ideal 33%, dengan capaian  9,59%. Secara
kumulatif, capaian AEE PT meningkat dibandingkan posisi TW I sebesar 72,59%. Perkembangan ini terutama
didukung oleh lebih separuh mahasiswa D3 angkatan 2023 yang lulus tepat waktu.
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Kendala/Permasalahan

Peluang penguatan terdapat pada pemerataan capaian lulusan tepat waktu antarjenjang, khususnya pada
S1, S2, dan S3 yang masih menuju target tahunan. Kecepatan penyelesaian tugas akhir, tesis, disertasi,
publikasi, serta sinkronisasi siklus yudisium dan wisuda menjadi faktor penting untuk mendorong capaian
berikutnya.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND  akan  memperkuat  pemantauan  mahasiswa  semester  akhir  melalui  sistem  peringatan  dini,
meningkatkan  koordinasi  program  studi  dengan  dosen  pembimbing  atau  promotor,  mempercepat
penyelesaian administrasi akademik, serta melaksanakan evaluasi berkala bagi mahasiswa yang berisiko
melampaui masa studi ideal.

[S 1] Talenta
[IKU 1.2] Persentase lulusan pendidikan tinggi program diploma satu, diploma dua, diploma
tiga, diploma empat/sarjana terapan, dan sarjana yang langsung bekerja, berwirausaha, atau
melanjutkan studi dalam jangka waktu 1 (satu) tahun setelah kelulusan, serta sudah bekerja,
atau berwirausaha sebelum lulus kuliah

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Rekapitulasi data mahasiswa lanjut studi dan bekerja serta wirausaha pada bulan januari sampai juni
2026
Pelaksanaan tracer study secara lebih intensif melalui fakultas, prodi, dan jaringan alumni.
Penyederhanaan/penyesuaian pertanyaan tracer study sesuai kebutuhan pengukuran IKU.
Penguatan kegiatan pembekalan karier, kewirausahaan, dan studi lanjut bagi calon lulusan.

Progress/Kegiatan

Sampai dengan Triwulan II Tahun 2026, pelaksanaan tracer study telah menjangkau 2.039 responden dari
6.235 lulusan tahun 2025. Berdasarkan hasil pendataan, sebanyak 671 orang telah bekerja, 378 orang
melanjutkan studi,  41 orang berwirausaha, dan 949 orang belum bekerja.  Hasil  pembobotan terhadap
status lulusan menghasilkan total bobot sebesar 843,2, sehingga capaian IKU 2 mencapai 41,35% dari
target tahunan sebesar 60%

Kendala/Permasalahan

Cakupan responden tracer study masih perlu diperluas agar semakin representatif terhadap keseluruhan
6.235 lulusan tahun 2025. Selain itu, status 949 responden yang belum bekerja memerlukan pendalaman
dan  pemutakhiran  secara  berkala.  Kelengkapan  serta  validitas  informasi  mengenai  status  bekerja,
melanjutkan studi, dan berwirausaha juga perlu terus diperkuat untuk mendukung ketepatan penghitungan
capaian.

Strategi/Tindak Lanjut

Universitas Andalas akan memperkuat pelaksanaan tracer study melalui peningkatan koordinasi dengan
fakultas, program studi, dan organisasi alumni, serta penyampaian pengingat secara berkala kepada lulusan
yang belum mengisi atau melengkapi data. Upaya tersebut akan disertai dengan validasi status lulusan,
penguatan layanan pengembangan karier,  perluasan jejaring  dengan dunia  usaha dan dunia  industri,
penyebarluasan informasi kesempatan kerja, serta pembinaan kewirausahaan bagi lulusan.
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[S 1] Talenta
[IKU  1.3]  Persentase  mahasiswa  program  Diploma  dan  Sarjana  yang  berkegiatan/meraih
prestasi di luar program studi

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Rekapitulasi data pembelajaran di luar studi dan prestasi mahaisswa pada bulan januari sampai juni
2026
Fasilitasi  pelaksanaan   magang  berdakmpak,  pertukaran  mahasiswa,  inbound,  dan  kegiatan
kompetisi mahasiswa.
Workshop penyusunan/penyesuaian kurikulum permbelajaran diluar prodi.
Pendampingan  mahasiswa  potensial  untuk  mengikuti  lomba  tingkat  provinsi,  nasional,  dan
internasional.

Progress/Kegiatan

Sampai  dengan TW II  Tahun 2026,  sebanyak 268 mahasiswa mengikuti  kegiatan Kampus Berdampak
dengan bobot 243,6. Kegiatan KKN diikuti 5.684 mahasiswa dengan bobot 2.273,6, sedangkan 17 prestasi
mahasiswa yang telah tervalidasi memperoleh bobot 7,2. Total bobot kumulatif  mencapai 2.524,4 dari
28.416 mahasiswa D3 dan S1 teregistrasi, sehingga capaian indikator mencapai 8,88%, meningkat sebesar
6,,68% dari capaian TW I. Perkembangan ini menunjukkan semakin luasnya partisipasi mahasiswa dalam
kegiatan di luar program studi.

Kendala/Permasalahan

Capaian yang telah terbentuk menjadi pijakan untuk memperluas partisipasi menuju target tahunan 30%.
Pemerataan kegiatan di luar program studi pada seluruh fakultas dan program studi, serta percepatan
pelaporan  dan  validasi  kegiatan  maupun  prestasi  mahasiswa,  menjadi  area  penguatan  pada  periode
berikutnya.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperluas penawaran kegiatan Kampus Berdampak dan pembelajaran di luar program studi,
meningkatkan sosialisasi kepada mahasiswa, mempercepat validasi prestasi dan rekognisi kegiatan, serta
memantau capaian secara berkala pada tingkat fakultas dan program studi.

[S 2] Inovasi
[IKU 2.1] Persentase Dosen perguruan tinggi yang mendapatkan rekognisi internasional atau
hasil penelitiannya diterapkan oleh masyarakat

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Fasilitasi  pengajuan  kegiatan  penelitian/pengabdian,  kerja  sama  akademik,  dan  rekognisi
internasional dosen.
Pendampingan  dosen  untuk  mengikuti  forum  internasional,  menjadi  narasumber/reviewer,  atau
memperoleh penghargaan/rekognisi.
Monitoring pelaksanaan penelitian dan pengabdian yang berpotensi diterapkan masyarakat.

Progress/Kegiatan

Sampai dengan TW II Tahun 2026, terdapat 746 dosen yang memiliki publikasi internasional dan 126 dosen
yang memiliki  paten dari  total  1.526 dosen tetap. Berdasarkan data tersebut,  persentase dosen yang
memperoleh rekognisi internasional mencapai 57.14%, meningkat 44% dari capaian TW I. Pada indikator
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pendidikan dosen, terdapat 739 dosen bergelar doktor atau 48,43% dari total dosen tetap. Perkembangan
ini menunjukkan penguatan kapasitas dan pengakuan akademik dosen UNAND.

Kendala/Permasalahan

Pemerataan rekognisi  internasional pada seluruh dosen dan fakultas masih memiliki  ruang penguatan,
termasuk dalam kelengkapan dokumentasi bukti rekognisi. Persentase dosen berpendidikan S3 sebesar
48,43%  telah  mendekati  target  tahunan  49,01%,  dan  peningkatan  berikutnya  akan  didukung  oleh
penyelesaian studi lanjut dosen.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND  akan  memetakan  dosen  yang  berpotensi  memperoleh  rekognisi  internasional,  memperkuat
pendampingan publikasi, paten, dan jejaring internasional, serta memastikan kelengkapan bukti dukung.
Untuk peningkatan dosen S3, akses studi lanjut, dukungan beasiswa, dan pemantauan kemajuan studi
dosen akan terus diperluas.

[S 2] Inovasi
[IKU 2.2] Persentase luaran hasil  kerja sama dan hilirisasi antara perguruan tinggi dengan
industri/Lembaga

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Fasilitasi penguatan MoU/PKS/IA yang menghasilkan luaran nyata seperti  produk, prototipe, jasa,
pelatihan, kajian, atau pemanfaatan hasil riset.
Pendampingan hilirisasi hasil riset dan pengabdian kepada industri/lembaga.
Pemutakhiran data luaran kerja sama secara berkala.

Progress/Kegiatan

Sampai dengan TW II Tahun 2026, UNAND memiliki 3.887 kerja sama dan telah menghasilkan 100 luaran
hasil  kerja sama dengan perguruan tinggi,  start-up, industri,  atau lembaga. Dengan demikian, capaian
indikator mencapai 2,75%, meningkat sebesar 2,17% dari TW I. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kerja
sama mulai semakin diarahkan pada luaran yang terukur.

Kendala/Permasalahan

Peluang penguatan terdapat pada peningkatan jumlah dokumen kerja sama yang menghasilkan luaran
terukur dan terdokumentasi.  Konsistensi pelaporan, validasi bukti luaran, serta pemutakhiran data dari
fakultas dan unit kerja perlu terus diperkuat agar seluruh hasil kerja sama dapat tercatat secara optimal.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat pemantauan pelaksanaan setiap kerja sama, menetapkan target luaran dalam
dokumen kerja sama, mempercepat pengumpulan dan validasi bukti dukung, serta mendorong kerja sama
yang menghasilkan produk, inovasi, hilirisasi, atau manfaat langsung bagi mitra.

[S 2] Inovasi
[IKU 2.3] Persentase publikasi bereputasi internasional (Scopus/WoS)
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Rencana Kegiatan/Aktivitas

Pelaksanaan klinik manuskrip,  Scopus camp, pendampingan submit/revisi  artikel,  dan penguatan
kolaborasi penulisan internasional.
Monitoring progres artikel under review dan accepted.
Fasilitasi peningkatan kualitas artikel menuju jurnal bereputasi.

Progress/Kegiatan

Sampai dengan TW II Tahun 2026, tercatat 502 publikasi internasional dari target 1.200 artikel. Capaian
tersebut meliputi 62 publikasi Top Tier dengan bobot 82,40, 77 publikasi Q1 dengan bobot 84,75, 138
publikasi  Q2  dengan  bobot  112,25,  144  publikasi  Q3  dengan  bobot  72,50,  serta  121  publikasi  hasil
kolaborasi internasional dengan bobot 134,65. Total bobot kumulatif tercatat 374,4 dan capaian indikator
publikasi  bereputasi  internasional  mencapai  74,58%.  Persentase  publikasi  Top Tier  mencapai  12,35%,
publikasi Q1 mencapai 15,34%, dan penelitian berkolaborasi internasional mencapai 24,10%. Capaian ini
menunjukkan perkembangan positif pada mutu dan jejaring publikasi internasional UNAND.

Kendala/Permasalahan

Sebanyak 502 publikasi internasional telah menjadi modal penting untuk mencapai target 1.200 artikel.
Persentase publikasi Q1 sebesar 15,34% terus diarahkan menuju target 23%. Ruang penguatan mencakup
percepatan  proses  reviu  jurnal  bereputasi,  pemerataan  kualitas  naskah,  serta  perluasan  kolaborasi
internasional kepada lebih banyak kelompok dosen.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan meningkatkan klinik penulisan dan pendampingan publikasi internasional, memprioritaskan
naskah untuk jurnal Top Tier dan Q1, memperkuat kolaborasi riset dan publikasi dengan mitra luar negeri,
memantau artikel yang sedang diajukan atau direviu, serta menyiapkan dukungan insentif dan pembiayaan
publikasi secara selektif.

[S 3] Kontribusi/dedikasi pada masyarakat
[IKU 3.1] Persentase keterlibatan perguruan tinggi dalam SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 4
(Pendidikan Berkualitas), SDG 17 (Kemitraan), dan 2 (dua) SDGs lain sesuai keunggulan

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Pelaksanaan  dan  pendokumentasian  kegiatan  pengabdian,  riset,  pemberdayaan  masyarakat,
pendidikan berkualitas, dan kemitraan yang relevan dengan SDGs.
Penguatan kerja sama dengan pemerintah daerah, masyarakat, industri, dan lembaga mitra.
Pemutakhiran data kegiatan SDGs per fakultas/unit.

Progress/Kegiatan

Sampai  dengan TW II  Tahun 2026,  tercatat  2.584 program/kegiatan yang dipetakan pada SDG 1–17.
Penghitungan indikator menggunakan SDG1 = 98, SDG4 = 260, dan SDG17 = 74 sebagai SDGs wajib, serta
SDG3 =457 dan SDG9 = 289 sebagai dua SDGs sesuai keunggulan UNAND. Jumlah program pada kelima
SDGs tersebut sebanyak 1.178, sehingga capaian keterlibatan perguruan tinggi dalam SDGs mencapai
45,59%. Capaian ini  menunjukkan luasnya kontribusi  program UNAND terhadap agenda pembangunan
berkelanjutan.

Kendala/Permasalahan
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Penguatan berikutnya diarahkan pada penegasan teknis formula pengukuran, penetapan dua SDGs sesuai
keunggulan,  serta  keseragaman basis  penghitungan program agar  hasil  pelaporan semakin konsisten.
Pemutakhiran dan validasi data program atau kegiatan pada masing-masing SDG juga perlu diselaraskan
antarunit.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan mengonfirmasi  formula  pengukuran kepada pihak yang berwenang,  menetapkan SDG 3 dan
SDG  9  secara  formal  sebagai  dua  SDGs  keunggulan,  menyusun  pedoman  dan  kamus  data,  serta
melaksanakan  verifikasi  program  atau  kegiatan  bersama  fakultas  dan  unit  kerja  sebelum  penetapan
capaian  final.

[S 3] Kontribusi/dedikasi pada masyarakat
[IKU 3.2] Persentase Sumber Daya Manusia (SDM) perguruan tinggi yang terlibat langsung
dalam penyusunan kebijakan (nasional/daerah/industri)

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Fasilitasi  keterlibatan  dosen/peneliti  dalam  penyusunan  naskah  akademik,  policy  brief,  kajian
strategis, forum pakar, dan tim penyusun kebijakan.
Penjajakan kerja  sama dengan pemerintah  daerah,  kementerian/lembaga,  industri,  dan asosiasi
profesi.
Pengumpulan bukti penugasan dan kontribusi kebijakan.

Progress/Kegiatan

Sampai  dengan TW II  Tahun 2026,  terdapat 30 dari  1.526 dosen tetap yang terlibat  langsung dalam
penyusunan kebijakan pada tingkat nasional, daerah, atau industri. Dengan demikian, capaian indikator
sebesar 1,97%, meningkat sebesar 1,27% dari capaian TW I.  Perkembangan ini menjadi pijakan untuk
memperluas keterlibatan dosen menuju target tahunan 25%.

Kendala/Permasalahan

Peluang  penguatan  terdapat  pada  perluasan  keterlibatan  dosen  dalam  penyusunan  kebijakan  dan
peningkatan pencatatan kegiatan pada basis data institusi. Dokumentasi surat tugas, naskah kebijakan,
atau bukti keterlibatan juga perlu dihimpun secara lebih sistematis.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan menyusun basis data kepakaran dosen, memperluas jejaring dengan pemerintah dan industri,
mendorong  penugasan  dosen  sebagai  tenaga  ahli  atau  anggota  tim  penyusun  kebijakan,  serta
mempercepat pengumpulan dan validasi bukti keterlibatan.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU  4.1]  Persentase  pendapatan/penghasilan  dari  bidang  nonakademik  (selain  UKT/uang
kuliah)

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Pelaksanaan program optimalisasi aset, layanan laboratorium, pelatihan, kerja sama industri, dan
unit usaha produktif.
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Penguatan promosi layanan nonakademik UNAND kepada mitra eksternal.
Monitoring realisasi pendapatan non-UKT per sumber pendapatan.

Progress/Kegiatan

Sampai dengan TW II Tahun 2026, pendapatan non-pendidikan/UKT mencapai Rp270.722.500.788 dari total
pendapatan Rp676.104.625.759 atau 40,04%, melampaui target tahunan 30%. Sumber pendapatan non-
UKT yang dilaporkan meliputi  usaha PTNBH Rp60.161.338.000, kerja sama tridharma perguruan tinggi
Rp19.058.887.004,  pengelolaan  kekayaan  PTNBH  Rp2.991.802.907,  pengelolaan  dana  abadi
Rp869.531.055, dan saldo kas Rp187.640.941.821. Persentase pendapatan terhadap total aset mencapai
41,73%  dari  target  59,35%,  dengan  total  aset  yang  digunakan  dalam  pengukuran  sebesar
Rp1.620.181.673.994.  Penerimaan  DIPA/APBN  mencapai  Rp338.320.426.000  atau  50,03%  dari  total
pendapatan, terdiri atas Rupiah Murni–gaji dan tunjangan Rp260.329.526.000, BPPTNBH Rp52.985.700.000,
Program Revitalisasi  PTN  Rp14.500.000.000,  serta  pendanaan  K/L  lain  Rp10.505.200.000.  Pendapatan
industri mencapai 2,82% dari target 5% dan bersumber dari kerja sama pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada  masyarakat,  nontridharma,  serta  jasa  layanan  manajemen  kerja  sama  pemerintah  dan
nonpemerintah. Dana abadi mencapai Rp35.777.310.657,03 atau 2,21% dari total aset, terdiri atas pokok
dana  abadi  Rp32.366.032.810,00  dan  hasil  pengembangan  Rp4.047.277.847,03  setelah  pemanfaatan
Rp636.000.000 untuk beasiswa. Data alokasi pendapatan dana masyarakat untuk riset, upskilling/upgrading
dosen, dan updating laboratorium sedang dipersiapkan agar dapat disajikan secara terpisah.

Kendala/Permasalahan

Pendapatan non-pendidikan/UKT telah melampaui target dan menjadi fondasi yang kuat. Ruang penguatan
berikutnya terdapat pada persentase pendapatan terhadap total aset sebesar 41,73%, pendapatan industri
sebesar 2,82%, dan dana abadi sebesar 2,21% yang masih menuju target tahunan. Struktur pendapatan
non-UKT juga dapat semakin diperkuat melalui peningkatan kontribusi pendapatan produktif dari industri,
optimalisasi  aset,  dan  pengembangan  dana  abadi.  Selain  itu,  pemilahan  dan  validasi  data  alokasi
pendapatan dana masyarakat untuk riset, peningkatan kompetensi dosen, dan pemutakhiran laboratorium
perlu diselesaikan.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperluas pendapatan produktif melalui penguatan unit usaha PTNBH, optimalisasi layanan
rumah sakit, klinik, laboratorium, sewa, dan pengelolaan aset, serta peningkatan kerja sama pendidikan,
penelitian,  pengabdian  kepada  masyarakat,  dan  nontridharma  dengan  industri  maupun  mitra
nonpemerintah.  Pengelolaan  dana  abadi  akan  diperkuat  melalui  penghimpunan  pokok  dana,  strategi
investasi yang prudent, dan pemanfaatan hasil pengembangan sesuai ketentuan. Selanjutnya, rekonsiliasi
data  pendapatan  dan  aset  serta  pemetaan  alokasi  dana  masyarakat  secara  khusus  untuk  riset,
upskilling/upgrading dosen, dan updating laboratorium akan diselesaikan agar capaian setiap subindikator
dapat dihitung.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.2] Zona Integritas yang terdiri  dari  Wilayah Bebas dari  Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM)

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Pendampingan penyusunan dokumen dan pemenuhan komponen Zona Integritas pada unit prioritas.
Penguatan komitmen pimpinan fakultas/unit dan budaya pelayanan berintegritas.
Monitoring progres pemenuhan eviden ZI.

Progress/Kegiatan
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Sampai dengan TW II Tahun 2026, belum terdapat usulan unit kerja untuk memperoleh predikat Zona
Integritas menuju WBK/WBBM, sehingga capaian tercatat 0 unit dari target tahunan 2 unit kerja. Kondisi ini
menjadi dasar untuk memfokuskan persiapan pada unit kerja yang paling siap.

Kendala/Permasalahan

Peluang  penguatan  terdapat  pada  kesiapan  unit  kerja,  kelengkapan  dokumen  pembangunan  Zona
Integritas, pemenuhan area perubahan, dan ketersediaan bukti dukung sebagai prasyarat pengajuan.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan menetapkan unit kerja prioritas, melakukan penilaian kesenjangan, menyusun rencana aksi
pembangunan Zona Integritas, memberikan pendampingan intensif, dan menyiapkan bukti dukung untuk
pengajuan WBK/WBBM.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.3.a] Hasil audit atas Laporan Keuangan perguruan tinggi

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Penyusunan laporan keuangan interim dan tindak lanjut hasil reviu internal.
Perbaikan pencatatan, pengendalian dokumen, dan penyelesaian temuan administratif.
Pendampingan unit kerja dalam pemenuhan data dukung audit.

Progress/Kegiatan

Pada TW II Tahun 2026, UNAND berhasil mempertahankan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas
laporan keuangan perguruan tinggi, sesuai dengan target tahunan.

Kendala/Permasalahan

Keberlanjutan opini WTP akan semakin kuat melalui konsistensi kepatuhan terhadap standar akuntansi,
ketertiban penatausahaan aset, kualitas pengendalian internal, dan ketepatan penyelesaian tindak lanjut
hasil pemeriksaan.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan  memperkuat  pengendalian  internal  dan  rekonsiliasi  keuangan,  meningkatkan  ketertiban
administrasi  aset,  menyelesaikan tindak lanjut  hasil  pemeriksaan tepat  waktu,  serta  melakukan reviu
berkala atas laporan keuangan.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.3.b] Predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Perguruan Tinggi

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Monitoring capaian kinerja TW II dan evaluasi kesesuaian realisasi dengan target kinerja.
Pendampingan unit kerja dalam penyusunan laporan kinerja dan data dukung SAKIP.
Reviu kualitas indikator, target, dan cascading kinerja.
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Progress/Kegiatan

Pada TW II Tahun 2026, UNAND berhasil mempertahankan predikat SAKIP dengan nilai A, sesuai dengan
target tahunan.

Kendala/Permasalahan

Keberlanjutan predikat SAKIP A akan didukung melalui penguatan kualitas perencanaan kinerja, keterkaitan
antara sasaran dan anggaran, konsistensi pengukuran, serta kelengkapan bukti tindak lanjut evaluasi.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat cascading kinerja hingga unit kerja, meningkatkan kualitas indikator dan laporan
kinerja,  mengintegrasikan perencanaan dengan penganggaran,  serta memastikan seluruh rekomendasi
evaluasi SAKIP ditindaklanjuti.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.3.c] Pencegahan dan Penanganan Pelanggaran Integritas Akademik

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Pelaksanaan edukasi integritas akademik bagi mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan.
Monitoring penggunaan sistem deteksi kemiripan/plagiarisme dan kepatuhan akademik.
Pendokumentasian laporan serta tindak lanjut kasus apabila ada.

Progress/Kegiatan

Sampai  dengan  TW II  Tahun  2026,  tidak  terdapat  laporan  pelanggaran  integritas  akademik.  Dengan
demikian, capaian tetap 0 laporan sesuai target tahunan dan mencerminkan komitmen terhadap budaya
akademik yang berintegritas.

Kendala/Permasalahan

Capaian nihil laporan akan semakin kuat apabila didukung oleh kanal pengaduan yang mudah diakses,
pencatatan  yang  konsisten,  dan  mekanisme  verifikasi  yang  memastikan  setiap  dugaan  pelanggaran
ditangani  secara  transparan.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND  akan  memperkuat  sosialisasi  integritas  akademik,  memastikan  kanal  pengaduan  berfungsi,
meningkatkan pencatatan dan penanganan kasus, serta melakukan pemantauan berkala terhadap potensi
pelanggaran di seluruh unit akademik.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.3.d]  Pencegahan dan Penanganan Anti  Kekerasan;  Anti  Narkotika,  Psikotropika dan
Bahan Adiktif berbahaya lainnya (narkoba); dan Anti Korupsi

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Pelaksanaan kampanye, pelatihan, dan edukasi anti kekerasan, anti narkoba, dan anti korupsi.
Koordinasi dengan unit keamanan, kemahasiswaan, fakultas, dan mitra eksternal.



Catatan :
• UU ITE No 1 Tahun 2024 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

Pendokumentasian kegiatan pencegahan dan penanganan laporan.

Progress/Kegiatan

Sampai dengan Triwulan II Tahun 2026, capaian indikator pencegahan dan penanganan anti kekerasan, anti
narkoba, dan anti korupsi mencapai 50% dari target tahunan sebesar 100%. Capaian ini meningkat sebesar
30  poin  persentase  dibandingkan  Triwulan  I  yang  mencapai  20%,  menunjukkan  kemajuan  dalam
pelaksanaan program dan  penguatan  upaya  pencegahan serta  penanganan di  lingkungan Universitas
Andalas.

Kendala/Permasalahan

Pelaksanaan program masih perlu diperluas dan diselaraskan agar mencakup seluruh unsur pencegahan
dan  penanganan  anti  kekerasan,  anti  narkoba,  dan  anti  korupsi.  Koordinasi  antarunit,  pemerataan
pelaksanaan kegiatan, serta konsolidasi data dan bukti dukung juga perlu terus diperkuat untuk mendukung
pengukuran capaian secara lebih lengkap.

Strategi/Tindak Lanjut

Universitas  Andalas  akan  mempercepat  pelaksanaan  program  yang  belum  terealisasi,  memperkuat
koordinasi dengan satuan tugas dan unit terkait, serta meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada seluruh
warga kampus. Pengumpulan, validasi, dan dokumentasi bukti dukung juga akan dilakukan secara berkala
agar perkembangan capaian dapat dipantau dan target tahunan sebesar 100% dapat dicapai.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.4] Ketersediaan perencanaan strategis peningkatan kesejahteraan dosen

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Penyusunan draft rencana strategis peningkatan kesejahteraan dosen.
Diskusi dengan pimpinan universitas, fakultas, SPI, keuangan, dan perwakilan dosen.
Simulasi kebutuhan anggaran dan skenario implementasi.

Progress/Kegiatan

Capaian  indikator  pada TW II  Tahun 2026 tercatat  sebanyak  1  dokumen.  Tahapan awal  penyusunan
perencanaan  strategis  peningkatan  kesejahteraan  dosen  telah  dilaksanakan  melalui  penetapan  Tim
Blueprint dan Rencana Strategis Pencapaian Kinerja indikator ini  dengan Keputusan Rektor Universitas
Andalas. Pelaksanaan kegiatan juga didukung oleh surat tugas pertemuan tim, notula, dan dokumentasi
rapat. Tahapan ini menjadi fondasi penyusunan blueprint dan rencana strategis peningkatan kesejahteraan
dosen yang terarah, terukur, dan berkelanjutan.

Kendala/Permasalahan

Blueprint  dan rencana strategis  berada dalam tahap penyusunan.  Tahap ini  memberikan ruang untuk
menyempurnakan substansi kebijakan, indikator keberhasilan, tahapan implementasi, kebutuhan anggaran,
serta penyelarasan dengan sistem remunerasi dan kemampuan keuangan UNAND melalui kesepakatan unit
terkait.

Strategi/Tindak Lanjut
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Tim  yang  telah  ditetapkan  akan  menyelesaikan  blueprint  dan  rencana  strategis  melalui  penyusunan
baseline kesejahteraan dosen, analisis kebutuhan dan kemampuan keuangan, penetapan sasaran, indikator,
serta peta jalan, dan konsultasi  dengan unit  terkait.  Tahap berikutnya mencakup finalisasi  dan penetapan
dokumen, penyusunan rencana aksi  dan kebutuhan anggaran,  sosialisasi,  serta penetapan mekanisme
pemantauan dan evaluasi.

[S 4] Tata Kelola berintegritas
[IKU 4.5] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Rencana Kegiatan/Aktivitas

Percepatan pelaksanaan kegiatan dan pengadaan yang mendukung capaian output.
Monitoring realisasi anggaran, konsistensi rencana penarikan dana, dan kualitas capaian output.
Pendampingan unit kerja yang realisasi/capaian outputnya rendah.

Progress/Kegiatan

Sesuai  pengukuran  nilai  kinerja anggaran (NKA) PTN-BH UNAND pada triwulan II  tahun 2026 dengan
realisasi anggaran sebesar 52,80%, dengan asumsi PTN-BH tidak menggunakan SBK, sehingga nilai untuk
indikator  Penggunaan  SBK  (10%)  dan  Efisiensi  SBK  (15%)  adalah  0.   Adapun  hasil  perhitungan  sebagai
berikut :
• Efektivitas (75%) . Efektivitas = Realisasi Anggaran × Bobot Efektivitas, maka Efektivitas = 52,80 × 0,75
= 39,60 
•  Efisiensi  (25%).  Karena  PTNBH  tidak  menggunakan  SBK,  nilai  untuk  Penggunaan  SBK  dan  Efisiensi  SBK
adalah nol. maka Efisiensi = 0
•  Nilai  Kinerja  Anggaran  (Total).  Nilai  Kinerja  Anggaran  =  Efektivitas  +  Efisiensi  ,  maka  Nilai  Kinerja
Anggaran  =39,60  +  0  =  39,60

Kendala/Permasalahan

Realisasi  anggaran  sampai  dengan Triwulan  II  Tahun 2026 mencapai  52,80%,  sehingga Nilai  Kinerja
Anggaran  tercatat  sebesar  39,60,  sedikit  di  bawah target  Triwulan  II  sebesar  40.  Ruang  penguatan
terutama terdapat pada percepatan pelaksanaan kegiatan dan pengadaan, konsistensi penarikan dana,
serta pemerataan realisasi anggaran dan pencapaian output pada seluruh unit kerja. Selain itu, komponen
efisiensi  belum  memberikan  tambahan  nilai  karena  pengukuran  PTN-BH  tidak  menggunakan  Standar
Biaya  Keluaran  (SBK).

Strategi/Tindak Lanjut

Universitas Andalas akan mempercepat pelaksanaan kegiatan dan proses pengadaan yang mendukung
pencapaian  output,  memperkuat  monitoring  realisasi  anggaran  dan  konsistensi  penarikan  dana,  serta
melakukan evaluasi berkala terhadap kesesuaian realisasi dengan capaian output. Pendampingan juga akan
diprioritaskan kepada unit kerja dengan realisasi anggaran atau capaian output yang masih rendah agar
Nilai Kinerja Anggaran dapat meningkat dan mencapai target berikutnya.

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output
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No Rincian Output Satuan
Fisik Anggaran

Target Realisasi Alokasi Realisasi %

1
[WA.7734.EBA.994]
Layanan
Perkantoran

Layanan 0.3 0 Rp260.329.526.000 Rp137.574.840.034 52.85

Total Anggaran Rp260.329.526.000 Rp137.574.840.034 52.85

D. Rekomendasi Pimpinan

Berdasarkan evaluasi capaian kinerja Universitas Andalas sampai dengan Triwulan II Tahun 2026, pimpinan
merekomendasikan beberapa langkah berikut:

Memperkuat monitoring capaian IKU secara berkala pada tingkat universitas, fakultas, dan unit kerja,1.
terutama terhadap indikator yang masih memiliki kesenjangan dari target tahunan.
Mempercepat pemutakhiran,  integrasi,  dan validasi  data kinerja melalui  Satu Data UNAND agar2.
pengukuran capaian dan kelengkapan bukti dukung semakin akurat.
Mendorong  percepatan  kelulusan  tepat  waktu,  memperluas  pelaksanaan  tracer  study,  serta3.
meningkatkan partisipasi  mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran dan prestasi  di  luar program
studi.
Mempertahankan capaian publikasi internasional dan meningkatkan publikasi Q1, rekognisi dosen,4.
kolaborasi internasional, serta hilirisasi hasil penelitian.
Mengoptimalkan pelaksanaan kerja  sama agar  menghasilkan luaran yang terukur,  inovatif,  dan5.
memberikan manfaat nyata bagi industri, pemerintah, serta mitra strategis.
Memperkuat  pelaporan  kegiatan  SDGs,  mempertahankan  capaian  THE  Impact  Ratings,  serta6.
meningkatkan reputasi akademik dan internasional untuk mendukung perbaikan peringkat QS.
Meningkatkan keterlibatan dosen dan peneliti dalam penyusunan kebijakan melalui penguatan basis7.
data kepakaran dan perluasan jejaring dengan pemerintah serta industri.
Menjaga capaian pendapatan non-UKT sekaligus meningkatkan pendapatan industri,  optimalisasi8.
aset, unit usaha, dan pengembangan dana abadi.
Mempercepat  pembangunan  Zona  Integritas,  menjaga  opini  WTP  dan  predikat  SAKIP  A,  serta9.
memperkuat program integritas akademik, anti kekerasan, anti narkoba, dan anti korupsi.
Mengawal pelaksanaan anggaran melalui percepatan kegiatan, konsistensi penarikan dan pencairan10.
dana, serta keselarasan antara realisasi anggaran dan pencapaian output.

Padang, 31 Juli 2026
Ditandatangani secara elektronik oleh
Rektor Universitas Andalas

Dr. Efa Yonnedi, SE. MPPM, Akt, CA,
CRGP.
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